BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Latar belakang terbentuknya komunitas pemulung adalah
awalnya seseorang mengadu nasib untuk menjadi pemulung di kota
Surabaya. Awal mula dikumpulkannya para pemulung di kota
Surabaya pada tahun 1996 oleh Pak Husin khususnya daerah
Kelurahan Tambakrejo Kecamatan Simokerto. Pada saat itu ada
beberapa pemulung yang mau untuk berkumpul dengan Pak Husin
menjadi suatu komunitas. Beliau membutuhkan waktu sekitar satu
tahun untuk mendapatkan izin dari pemerintah kota Surabaya karena
dengan adanya komunitas pemulung yang menempati di area makam,
ada beberapa warga yang kurang setuju dengan alasan mengotori
makam. Tapi beliau tetap semangat untuk minta izin sehingga mereka
yang diakui oleh pemerintah Pada tahun 1997 Pak Husin menjadi
pembina pemulung se-Surabaya serta sebagai Fasilator Komunitas
pemulung. Beliau memberi arahan kepada komunitas pemulung yang
ingin bergabung dan tinggal bersama untuk membangun rumah gubuk
kecil-kecilan di area pemakaman tersebut. Mayoritas pemulung yang
bermukim di area pemakaman adalah orang pemulung (pendatang)
dari berbagai daerah. Mereka mau mengadu nasibnya di kota hanya
untuk mencari rizki yang mudah dan halal karena jika mereka hidup di

desa mereka belum tentu bisa bekerja.
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Menjalani hidup sebagai seorang pemulung bukanlah hal yang
mudah bagi mereka karena perkerjaan memulung membutuhkan
kekuakuatan fisik, terutama bagi anak- anak yang dilibatkan. Disamping
itu mereka harus menggunakan pakai yang kumal, tak memiliki jaminan
kesehataan hidup sebagai pemulung pada awalnya masih menyisahkan
persoalan tersediri yaitu rasa malu sering dengan kerutinan yang mereka
jalani semakin menipis dan pada giliraannya diekspresikan dalam bentuk
totalitas gaya hidup menggelendang. Penampilan diri sebagai
gelandangan tak bisa di tawar lagi dan para pemulung tak perlu malu lagi
untuk menjalani meski penyingkiran terhadap mereka terus terjadi karena
kota tidak menghendaki kehadiran mereka.

Fakta sosial yang di ciptakan masyarakat demi kesejahteraan
hidup, dalam teori fungsionalisme struktural ini menyatakan bahwa
masyarakat senantiasa berada dalam keadaan berubah secara berangsur-
angsur dan terus-menerus dengan tetap memelihara kesimbangan. Setiap
peristiwa dan setiap struktur yang ada, fungsional bagi sistem sosial itu,
bahkan kemisikinaan serta kebijakan sosial sekalipun. Masyarakat dilihat
dalam kondisi dinamika seimbang yang dimknai dengan baik oleh
pemerintah dan para donatur sehingga masyarakat kehidupannya

berangsur lebih baik dari sebelumnya.



B. Saran
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Saran berdasarkan penelitian ini di antara lain:

1)

2)

3)

Komunitas pemulung diharapkan menjaga area makam yang di
tempat tinggalinya agar makam itu menjadi lebih baik dan terawat
selamanya walaupun ada pemukiman para pemulung di situ.
Komunitas pemulung dapat memanfaatkan potensi yang ada di
makam Rangkah kelurahan Tambakrejo Kecamatan Simokerto
surabaya, dengan mengembangkan dan mempergunakan pontensi
dengan semaksimal mungkin supaya dapat meningkatkan
kesejahteraan  kehidupan pemulung itu sendiri dan juga
masyarakat.

Aktifitas kegiatan tetaplah berjalan secara rutin seperti pengajian
yang diadakan oleh komuitas pemulung agar bisa menjadi contoh
bahwasannya komunitas pemulung pun mempunyai acara
pengajian rutin yang diikuti olen umum. Serta pendidikan gratis
untuk anak-anak yang tidak mampu untuk membiayai sekolah yang

lebih tinggi.



